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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan membandingkan pemikiran 

mengenai konsep keadilan gender perspektif Iris Marion Young dan Amina Wadud. 

Latar belakang penelitian ini adalah fakta bahwa ketidakadilan gender masih 

merupakan masalah yang terus ada dalam berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, 

budaya, politik, dan keagamaan. Meskipun berasal dari tradisi pemikiran yang 

berbeda, kedua pemikir ini memberikan kritik yang serupa atas berbagai bentuk 

penindasan terhadap perempuan dan menyajikan ide-ide mengenai pembebasan 

yang berfokus pada tercapainya keadilan gender. Metode dan pendekatan penelitian 

yang digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

atau ‘library research’. Sumber primer yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

karya Iris Marion Young berjudul Justice and the Politics of Difference dan karya 

Amina Wadud berjudul Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a 

Woman’s Perspective. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu menggunakan metode hermeneutik-filosofis, refleksi kritis, 

dan penarikan kesimpulan. Proses analisis ini digunakan untuk memahami, 

mengeksplorasi, serta menganalisis pemikiran Iris Marion Young dan Amina 

Wadud tentang konsep keadilan gender secara terstruktur dan secara mendalam. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa gagasan keadilan gender menurut Iris 

Marion Young berawal dari kritik terhadap struktur sosial yang menciptakan 

berbagai bentuk penindasan yang didalamnya terdapat konsep yang disebut ‘Five 

Faces of Oppression’, yaitu eksploitasi, marginalisasi, ketidakberdayaan, 

imperialisme budaya, dan kekerasan. Young berpendapat bahwa keadilan gender 

dapat diwujudkan dengan cara mentransformasi struktur sosial, mengakui 

perbedaan antar kelompok sosial, serta memperluas partisipasi politik bagi mereka 

yang terpinggirkan. Sebaliknya, Amina Wadud berpandangan bahwa ketidakadilan 

gender dipengaruhi secara besar oleh dominasi patriarki dalam cara penafsiran teks 

keagamaan yang sering mengabaikan pengalaman perempuan. Untuk itu, Wadud 

menawarkan reinterpretasi Al-Qur’an melalui metode hermeneutika kontekstual 

yang berdasarkan pada prinsip tauhid, keadilan, dan kesetaraan manusia. Penelitian 

ini menemukan bahwa ketidakadilan gender beroperasi melalui dua dimensi yang 

saling terkait, yaitu dimensi struktural dan dimensi epistemologis. Dimensi 

struktural terlihat dalam hubungan kekuasaan, lembaga sosial, dan budaya yang 

menciptakan subordinasi terhadap perempuan, sementara dimensi epistemologis 

muncul dalam sistem pengetahuan dan interpretasi yang memberikan legitimasi 

pada ketimpangan gender. Berdasarkan temuan ini, penelitian menghasilkan 

sintesis filosofis bahwa keadilan gender hanya dapat dicapai melalui transformasi 

integratif, yang mencakup perubahan pada struktur sosial dan juga cara pemahaman 

tentang pengetahuan, nilai, dan otoritas. Dengan demikian, gagasan Iris Marion 

Young dan Amina Wadud saling melengkapi untuk membangun paradigma 

keadilan gender yang lebih komprehensif dan relevan bagi masyarakat saat ini. 

 

Kata Kunci: Keadilan Gender, Feminis, Hermeneutika, Five Faces of Oppression, 

Iris Marion Young, Amina Wadud. 


